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Abstract: The problem wihich is studied in this research is to be able to prove 
whther through Sapura media can increase the students activities and their studied 
mathematic result in the grade of VII D SMP Negeri 1Bengkayang. This 
evaluation category is classroom action research, which is carried out through 2 
cycles, each cycle is consist of periods, those are planning activity, observation 
andreflection. For getting the data result is taken from the datas of the test result 
of cycle I and II. While the datas active students are taken from students 
observation sheets. The success indicator of the research is when the students are 
active in in this lesrning activity reaches ≥ 70 % and the active students 
observation result in the research of cycle I and II cande known and compared 
with the average seore in cycle I 64,59% and 81,21 % in cycle II. Whle from the 
research of the students studied result in cycle I 64,29% and for cycle II with 
82,14%. The conclusion in this research is that by using Sapura media can 
increase the students activity and their studied mathematic result in the grade of 
VIID SMP Negeri 1 Bengkayang.
Abstrak : Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah melalui 
pemanfaatan media sapura dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
matematika siswa di kelas VII D SMP Negeri 1 Bengkayang. Kategori penilaian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksankan 2 siklus, yang 
setiap siklusnya terdiri atas tahapan perencanaan pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Untuk memperoleh datatentang hasil belajar siswa diambil dari data hasil 
tes Siklus I dan II. Sedangkan data pada proses pembelajaran guru dan keaktivan 
siswa diambil dari lembar observasi guru dan siswa. Indikator keberhasilan 
penelitian ini adalah apabila siswa beraktivitas dalam kegiatan pembelajaran ini 
mencapai ≥ 70 % dan hasil observasi keaktivan siswa dalam penelitian pada siklus 
I dan II dapat diketahui dan dapat dibandingkan dengan perolehan rata-rata nilai 
pada siklus I sebesar 64,59% dan pada siklus II 81,25% Sedangkan dari hasil 
belajar siswa penelitian pada siklus I 64,29% dan siklus II 82,14%. Simpulan 
dalam penelitian ini adalah bahwa melalui pemanfaatan media sapura dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas VII D SMP 
Negeri 1 Bengakayang.
Kata Kunci : Aktivitas, Hasil Belajar, Media Sapura
Peneliti menyadari banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya minat dan 
hasil belajar siswa, salah satu penyebabnya adalah guru tidak menggunakan media 
didalam mengajar terutama pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat, media sapura belum pernah digunakan. Guru tidak berusaha untuk membuat 
pembelajaran matematika yang memang abstrak menjadi kongkrit. Penyampaian 
materi pembelajaran masih cenderung bersifat simbolik, kecenderungan ini 
menyebabkan pemahaman konsep matematika menjadi kurang bermakna. Faktor 
lain adalah cara guru mengajar yang masih berpusat pada guru, sementara siswa 
kurang beraktivitas di dalamnya, siswa tidak mau bertanya, tidak mau 
mengajukan pendapat, tidak aktif dalam diskusi, dan tidak mau mengerjakan 
pekerjaan rumah (PR).
Dalam    kegiatan    ini    peneliti    mengambil  siswa  kelas   VII D   SMP
Negeri 1 Sungai  Raya  Kabupaten   Bengkayang   sebagai   subyek penelitian.  
Hal tersebut dilakukan karena berdasarkan kurangnya aktivitas serta rendahnya 
hasil belajar matematika siswa di kelas tersebut, untuk semester genab tahun 
pelajaran 2011/2012 nilai rata-rata siswa kelas VII D SMP Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang lebih rendah. Dengan rata-rata yang diperolah siswa kelas 
VII D yang hanya mencapai 50,84, sebagian besar siswanya tidak dapat mencapai 
KKM 65, dari 28 siswa hanya 10 siswa yang tuntas sedangkan 18 siswa lainnya 
memperoleh skor nilai di bawah KKM 65. Melihat hal tersebut peneliti 
memandang perlu untuk mencoba memanfaatkan media Sapura  dalam proses 
pembelajaran khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat. 
Untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, peneliti 
memanfaatkan media Sapura sebagai sarana penunjang proses belajar mengajar. 
Peneliti meyakini media Sapura akan mampu membangkitkan aktivitas belajar 
matematika siswa, hal ini memungkinkan karena media Sapura akan membuat 
pembelajaran matematika yang abstrak menjadi kongkrit.
Menurut Bistari (2012:14), media sapura mempunyai kelebihan antara 
lain:1.Mampu menyatakan materi matematika yang simbolik dengan visual.2. 
Dapat disesuaikan dengan umur siswa. 3.Memberikan daya ingat yang lebih lama 
terhadap simbol yang dikaitkan.4.Memberikan keyakinan hasil dari simbol ke 
konkrit. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1.Untuk meningkatkan aktivitas siswa menggunakan media Sapura pada mata 
pelajaran matematika di kelas VII D SMP Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten 
Bengkayang.2.Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam menjawab 
pertanyaan dengan menggunakan media Sapura pada mata pelajaran matematika 
di kelas VII D SMP Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang.
Kata “media” berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata 
“medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar. 
Menurut Schramm (Sri Anitah W, dkk. 2007: 6.4), media pembelajaran adalah 
teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran. Heinich, dkk (Azhar Arsyad, 2009: 4), mengatakan apabila media 
itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intruksional atau 
mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media 
pembelajaran. Sedangkan menurut Anderson (Karti Soeharto, 2003: 98), media 
pembelajaran adalah media yang memungkinkan terwujudnya hubungan langsung 
antara karya seseorang pengemban mata pelajaran dengan siswa. Gatot Muhsetyo 
(2008: 2.3), media pembelajaran Matematika adalah alat bantu pembelajaran yang 
secara sengaja dan terencana disiapkan atau disediakan guru untuk
mempersentasekan dan/atau menjelaskan bahan pelajaran, serta digunakan siswa 
untuk terlibat langsung dengan pembelajaran Matematika.
Menurut Sudrajat, Ahmad (09/11/2012) Media sapura adalah media kartu 
yang digunakan untuk mengenalkan konsep secara konkret dalam operasi 
bilangan pada sistem bilangan bulat. Sedangkan menurut Bistari (2012:12) media 
Sapura yakni media kartu yang berbentuk persegi dan persegi panjang yang 
digunakan sebagai perwakilan satuan, puluhan, dan ratusan. 
Media Sapura dalam penelitian ini adalah media pembelajaran yang 
disiapkan sebagai alat bantu siswa dalam proses pebelajaran, pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Media Sapura terdiri dari kartu 
satuan, puluhan, dan ratusan yang dibuat dari kertas manila dan berbentuk persegi 
panjang kartu tersebut terdiri dari kartu merah untuk bilangan positif dan kartu 
kuning untuk bilangan negatif.
Kartu Sapura ( satuan puluhan dan ratusan )
Bilangan Positif 
                                    Ratusan      Puluhan         Satuan
    Bilangan Negatif  
                                    Ratusan      Puluhan         Satuan
      Keterangan :
1. Kartu bernilai positif berwarna merah.
2. Kartu bernilai negatif berwarna kuning.
Bilangan nol diwakili oleh pasangan kartu yang berukuran sama dengan warna 
yang berbeda, operasi penjumlahan berarti digabung  sedangkan operasi 
pengurangan berarti diambil.
Menurut Nur Akhsin dan Anna Yuni Astuti (2007:3) bilangan bulat adalah 
bilangan yang terdiri dari bilangan positif, bilangan negatif, dan 0 (nol). Jadi 
bilangan 0 (nol) tidak termasuk bilangan positif maupun bilangan negatif. 
Bilangan bulat kurang dari nol dinyatakan sebagai bilangan negatif, misalnya -2, -
7, -10.000, dan -123.412 (-2 dibaca minus 2, min 2, atau negatif 2). Bilangan bulat 
lebih dari nol dinyatakan sebagai bilangan positif, misalnya 2, 7, 10.000, dan 
123.412. Melalui media Sapura dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran matematika di kelas VII D SMP Negeri 1 Sungai Raya
Kabupaten Bengkayang.
Menurut  S. Nasution  (14/11/2012)  aktivitas   adalah  merupakan 
keaktifan jasmani dan  rohani  harus digabungkan. Aktivitas belajar siswa 
merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. 
Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses 
belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat 
menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta 
tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
Paul B.Diedrich (Sardiman, 2004:101) membuat suatu daftar yang berisi 
177 macam kegiatan siswa yang digolongkan ke dalam 8 kelompok  diantaranya 
:(1) Visual Activities, meliputi kegiatan seperti membaca, memperhatikan 
(gambar, demonstrasi, percobaan dan pekerjaan). (2) Oral Activities, seperti : 
menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, 
mengadakan wawancara, diskusi dan interupsi. (3) Listening Activities, seperti : 
mendengarkan uraian, percakapan diskusi, musik dan pidato. (4) Writting 
Activities, seperti : menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin dan 
rangkuman. (5) Drawing Activities, seperti : menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram. (6) Motor Activities, seperti : melakukan percobaan, konstruksi, model, 
mereparasi, bermain dan berternak. (7) Mental Activities, seperti : menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan dan mengambil 
keputusan. (8) Emotional Activities, seperti : menaruh minat, merasa bosan, 
bergairah, berani, tenang dan gugub.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2004:122) menyatakan bahwa 
belajar sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya 
yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori”. Keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru 
dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan 
suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing -masing siswa dapat 
melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin.
Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya 
pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi.
Aktivitas belajar adalah keaktifan (kegiatan) yang dilakukan siswa dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai hasil belajar. Dalam penelitian ini, aktivitas belajar 
yang dimaksud yaitu aktivitas siswa dalam proses pembelajaran meliputi kesiapan 
mengikuti pelajaran, respon saat guru menerangkan, kesungguhan dalam 
pengamatan, keaktifan kerja kelompok, menulis dan mempresentasikan hasil 
pengamatan, bertanya, menjawab pertanyaan serta mengungkapkan pendapat . 
Yang dimaksud aktivitas dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa yang 
merupakan kegiatan atau prilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. 
Aktivitas yang dimaksud meliputi :1.Memperhatikan apa yang disampaikan 
guru.2.Membantu memperagakan media Sapura.3.Menjawab pertanyaan 
guru.4.Mengerjakan LKS/soal latihan.5.Mempresentasikan jawaban di depan 
kelas.6.Merespon jawaban teman.
Hasil belajar adalah suatu gambaran dari kemampuan siswa dalam 
mempelajari sesuatu. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanto (2009:49) yang 
menyatakan bahwa hasil belajar adalah perwujudan kemampuan akibat perubahan
perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidikan. Kemampuan menyangkut domain 
kognitif (intelektual), afektif (sikap) dan kemampuan psikomotorik (bertindak).
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2009:14) hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Untuk 
memperoleh hasil belajar dilakukan tes atau penilaian yang merupakan tindak 
lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa.
Dari uraian di atas yang dimaksud dengan hasil belajar dalam penelitian 
ini adalah nilai yang diperoleh siswa dari test yang diberikan sesudah 
pembelajaran dengan memanfaatkan media sapura pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat.
METODE
Penelitian ini menggunakan prosedur Penelitian Tindakan Kelas yang 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang dilaksankan di 
Kelas VII D  SMP Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang dengan 
pelaksanaan 2 siklus. Subjek  penelitian  yang  digunakan  oleh peneliti dalam 
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas adalah siswa kelas VII D SMP Negeri 1 
Sungai Raya Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Bengkayang Tahun Pelajaran 
2012/2013 dengan jumlah 28 orang siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 16 
siswa perempuan. Pelaksanaan Penelitian  Tindakan Kelas dilaksanakan mulai 
minggu ke-1 bulan September sampai dengan minggu ke-4 bulan Oktober 2012. 
Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dilaksankan dalam 2 siklus dan setiap siklus 
terdiri dari 2 kali pertemuan.
Prosedur  penelitian   tindakan   meliputi   empat  tahapan,  yaitu  tahap 
persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Langkah-
langkah    prosedur    pelaksanaan    Penelitian  Tindakan    Kelas direncanakan 
melalui beberapa siklus sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Setiap siklus 
terdiri dari 2  kali pertemuan. (1) Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini alat 
pengumpul data yang digunakan adalah sebagai berikut : Lembar observasi yang 
terdiri dari lembar observasi guru dan lember observasi aktivitas siswa. (2) Tes 
tertulis (Tes Siklus I dan Siklus II )
Teknik pengumpul data yang digunakan oleh peneliti dalam Penelitian 
Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut : (1) Pengamatan langsung yang 
dilakukan oleh observer dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.
(2) Pengukuran hasil belajar siswa dengan lembar tes tertulis setelah para siswa 
mengerjakan soal tes pada setiap akhir siklus.
Tahapan Perencanaan: (1) Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), materi pembelajaran ”Penjumlahan bilangan satu angka, 
pada bilangan bulat”. (2) Guru menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi 
latihan soal yang       harus dikerjakan siswa secara individu dengan tujuan pembelajaran, 
siswa dapat  menentukan hasil penjumlahan bilangan satu angka pada bilangan bulat. (3) 
Guru menyiapkan lembar observasi guru untuk menilai proses pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru dalam siklus 1 pertemuan 1. (4) Guru menyiapkan lembar 
observasi aktivitas siswa untuk kegiatan siklus 1 pertemuan 1.
Tahap Pelaksanaan
Dalam tahapan pelaksanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
(1) Guru mempersiapkan siswa sebelum proses pembelajaran dimulai. (2) Guru 
menyampaikan apersepsi dan motivasi. (3) Guru menyampaikan materi pelajaran 
dengan mendemonstrasikan alat peraga Sapura yang telah disediakan. (4) Siswa 
diminta untuk mengelompokkan kartu positif dan kartu negatif. (5) Guru bersama-
sama siswa membahas contoh soal.  (6) Guru membagikan LKS untuk dikerjakan 
siswa secara individual. (7) Guru membimbing siswa yang kurang faham secara 
individual. (8) Siswa mempresentasikan jawabannya di depan kelas, semetara 
siswa yang lain memberikan respon atas jawaban temannya. (9) Guru bersama-
sama siswa membuat rangkuman pembelajaran.
Tahap Observasi
Observasi dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar, hal 
tersebut dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa serta kendala-kendala yang 
dihadapi baik oleh siswa maupun oleh guru itu sendiri. Dalam pelaksanaan 
observasi ini peneliti yang juga guru dibantu oleh teman sejawat sebagai observer.
Tahapan Refleksi
Kegiatan refleksi ini yang merupakan analisa hasil pengamatan dan evaluasi 
pembelajaran pada siklus I pertemuan ke 1 belum dilaksankana karena 
pelaksanaan siklus I masih berlanjut pada pertemuan ke 2.
Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 
dari berbagai sumber, yaitu hasil wawancara, pengamatan, yang sudah ditulis 
dalam catatan dilapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi. Adapun langkah-
langkah analisa data meliputi : Pelaksanaan  reduksi  data  dalam penelitian ini 
adalah menyeleksi data-data   yang   sudah   ada  serta  menitik  beratkan  data  
yang  belum  sempurna menjadi data yang lebih akurat. Selanjutnya data-data 
tersebut mencakup data pengamatan aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang berbentuk lembar observasi aktivitas belajar siswa, serta data 
pengamatan hasil belajar siswa setelah mengerjakan soal tes disetiap akhir siklus.
Untuk perincian reduksi data meliputi :
1. Aktivitas Belajar Siswa. (-) Mengukur skor aktivitas belajar siswa secara klasikal. (-
) Pedoman penskoran disesuaikan dengan tingkat kesukaran aktivitas dan alokasi    
waktu. (-) Mengubah skor menjadi persentasi aktivitas dengan menggunakan rumus :
% Keaktifan (PK) =      X 100% 
Menurut Sudjiono dalam Rosmaini 2004 dengan kriteria presentasi aktivitas :
75%   ≤  PK ≤ 100%   Tergolong sangat aktif
65%   ≤  PK <  75%    Tergolong aktif
55%   ≤  PK <  65%    Tergolong cukup aktif
0%     ≤  PK <  55%    Tergolong  kurang aktif
Keterangan :
Rumus tersebut di atas serta kriteria persentasi diberlakukan juga untuk 
mengetahui tingkat kinerja guru.
2. Tes Akhir siklus. (-) Menghitung skor dari setiap soal tes. (-) Mengubah skor 
menjadi nilai dengan menggunakan rumus :
Nilai Siswa =                              X 100
Penyajian data
Penyajian data oleh peneliti berupa tabel dan narasi sedangkan katagori 
data dalam penelitian ini meliputi : (1) Penyajian hasil observasi aktivitas siswa. 
(2) Penyajian hasil belajar siswa.
Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam teknik analisa data, 
dalam hal ini data-data yang sudah terkumpul dapat dievaluasi. Dari data-data itu 
dapat diketahui perkembangan aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa selama 
penelitian, dari data-data tersebut peneliti dapat mengambil langkah-langkah 
selanjutnya. Indikator kinerja ini berfungsi untuk mengukur keberhasilan siswa 
didalam prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, yang kegiatan 
pembelajarannya melalui pemanfaatan media Sapura dengan indikatornya sebagai 
berikut : (1) Apabila siswa beraktivitas dalam kegiatan pembelajaran ini mencapai 
lebih dari atau sama dengan 70 % . (2) Apabila  lebih  dari atau sama dengan 75% 
dari jumlah siswa telah berhasil mencapai skor nilai KKM 65 atau lebih.
Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam teknik analisa data, 
dalam hal ini data-data yang sudah terkumpul dapat dievaluasi. Dari data-data itu 
dapat diketahui perkembangan aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa selama 
penelitian, dari data-data tersebut peneliti dapat mengambil langkah-langkah 
selanjutnya.
Indikator Kinerja
Indikator kinerja ini berfungsi untuk mengukur keberhasilan siswa 
didalam prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, yang kegiatan 
pembelajarannya melalui pemanfaatan media Sapura dengan indikatornya sebagai 
berikut : (1) Apabila siswa beraktivitas dalam kegiatan pembelajaran ini 
mencapai lebih dari atau sama dengan 70 % . (2) Apabila  lebih  dari atau sama 
dengan 75% dari jumlah siswa telah berhasil mencapai skor nilai KKM 65 atau 
lebih.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Dalam tahap perencanaan tindakan ini guru bertindak sebagai peneliti 
telah mempersiapkan : (1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi 
pembelajaran “Penjumlahan 2 bilangan bulat 1 angka. (2) Media Sapura, berupa  
kartu positif dan kartu negatif. (3) Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi latihan 
soal yang harus dikerjakansiswa secara individu. (4) Lembar observasi guru untuk 
menilai proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru. (5) Lembar observasi 
aktivitas siswa. (6) Menentukan seorang observer yang akan mengobserver 
aktivitas   siswa. (7)    Denah tempat duduk siswa. (8)    Lembar tes siklus I.
Dalam persiapan tersebut peneliti telah terlebih  dahulu berkonsultasi 
dengan  kepala  sekolah  sebagai  validator  dan  telah  mendapat    tanggapan 
bahwa RPP tersebut layak untuk dilaksanakan dalam penelitian.
Adapun tujuan pemebelajaran pada siklus I ini adalah sebagai  berikut: 
- Siswa  dapat  menentukaan  hasil penjumlahan 2 bilangan bulat 1 angka.
           Kegiatan penelitian untuk siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan 
yaitu pertemuan 1 pada hari Senin, tanggal 8 Oktober 2012 jam 2-3 sedangkan 
pertemuan 2 pada hari Rabu, tanggal 10 Oktober 2012 jam 1-2 dengan masing-
masing pertemuan berlangsung selama 2 kali 40 menit.
Untuk pelaksanaan tes siklus I dilaksankan pada hari Jum’at tanggal 12 Oktober 
2012 jam ke 3 dengan waktu 40 menit, subyek penelitian ini adalah kelas VII D 
SMP Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang tahun pelajaran 2012/2013 
yang berjumlah 28 orang siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 16 siswa 
perempuan.    
          Kegiatan belajar mengajar dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti 
sendiri dengan dibantu 2 orang guru mata pelajaran matematika sebagai observer. 
Langkah-langkah pembelajaran melalui pemanfaatan media Sapura adalah sebagai 
berikut :
1) Pendahuluan. (1) Guru memberi salam dan mengecek kehadiran siswa. (2) 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. (3) Guru 
menyampaikan tentang pentingnya materi 2 bilangan bulat 1 angka. 
2) Kegiatan Inti. (1) Guru menunjukan kartu yang mewakili bilangan satuan 
pada bilangan bulat  (kartu positif dan kartu negatif). (2) Dua orang siswa 
diminta untuk maju kedepan untuk mengelompokan kartu-kartu sapura. (3) 
Seorang siswa lain diminta untuk menuliskan soal penjumlahan 2 bilangan 
bulat 1 angka. (4) Guru membimbing siswa bahwa setiap 1 kartu positif 
mempunyai 1 pasangan kartu negatif sehingga hasilnya nol. (5) Dengan 
bantuan seorang siswa, guru memperagakan penjumlahan 2 bilangan bulat 1 
angka dengan menggunakan kartu sapura. (6) Siswa diminta menyebutkan 
hasil penjumlahan bilangan bulat dsb. (7) Guru membagikan LKS untuk 
melihat tingkat pemahaman siswa. (8) Guru    berkeliling    melihat    aktivitas   
siswa   mengerjakan  soal dan       membimbing siswa yang masih kurang 
mengerti secara individual. (9) Siswa diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan jawabannya. (10) Guru memberikan soal-soal 
pengembangan kompetisi. (11) Guru memberikan bimbingan individual 
kepada siswa yang masih kurang mengerti. (12) Siswa diminta untuk meneliti 
hasil pekerjaannya. (13) Guru dan siswa bertanya jawab tentang hal-hal yang 
masih belum  dikuasai siswa. (14) Guru dan siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalah pahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
3) Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup. (a) Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
rangkuman. (b) Siswa diberi tugas PR untuk  soal-soal dalam buku paket 
yang belum terselesaikans
Hasil Observasi Guru
untuk yang kesekian kalinya kegiatan guru sudah menunjukkan hasil yang 
maksimal. Berdasarkan pantauan dan peneilaian observer dengan menggunakan 
lembar observasi guru yang ada langkah-langkah dalam perencanaan 
pembelajaran suadah sebagaian besar dilaksankan guru dengan baik, bahkan 
beberapa kegiatan sudah terlaksana dengan sangat baik.
Hal ini terbukti dengan skor kegiatan guru untuk pertmuan 2 ini mencapai 
90,63% (Lihat lampiran 26). Dengan demikian skor rata-rata kegiatan guru untuk 
siklus II adalah 82,82% (lihat lampiran 21 dan lempira 26) artinya kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru sudah sangat baik sesuai dengan kriteria yang 
sudah ditentukan.
Namun demikian pada siklus II ini kegiatan pembelajaran berjalan sangat 
baik dan terarah. Hasil kegiatan pembelajaran yang dilaksankan guru dapat dilihat 
berdasarkan pencapaian skor rata-rata berikut ini :
Skor 0 / Tidak terlaksana : tidak ada
Skor 1 / Terlaksana kurang baik : tidak ada
Skor 2 / Terlaksana cukup baik : tidak ada  
Skor 3 / Terlaksana dengan baik : ada 6 kegiatan
Skor 4 / Terlaksana sangat baik : ada 10 kegiatan
Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran dengan sangat baik, 
menanamkan konsep materi pelajaran sudah sangat jelas, memberikan stimulus 
pada siswa sangat bagus serta memberikan motivasi juga bimbingannya sudah 
baik, meskipun masih ada sebagaian kecil kegiatan guru yang mendapat skor 
cukup aktif.
Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Keaktivan siswa pada siklus II untuk pertemuan 2 ini sudah bisa dikatakan 
memuaskan guru sebagai peneliti. Hal ini terbukti dari sebagaian besar siswa 
sudah berperan aktif di dalam kegiatan pembelajaran dan penuh semangat 
memperhatikan penjelasan dari guru. Siswa tidak merasa canggung atau malu-
malu dalam memperagakan media sapura, berlomba-lomba menjawab pertanyaan
dari guru, bertanya hal-hal yang dirasa kurang jelas dan mengerjakan LKS atau 
soal dengan teliti.
Hal ini berdasarkan dari hasil pantauan observer yang telah memberikan 
penilaian pada lembar aktivitas siswa untuk pertemuan 2 yang mencapai nilai 
83,33% (lihat lampiran 28) artinya siswa sudah sangat aktif di dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Untuk itu nilai rata-rata aktivitas siswa untuk siklus II 
telah mencapai 81,25% (Lihat lampiran 23 dan lampiran 28).
Berdasarkan  hal tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa usaha
untuk meningkatkan aktivitas siswa sudah dianggap berhasil karena sudah 
melampaui indikatoryang ditentukan yaitu ≥ 70%.
Tabel 4.5 Rekapitulasi Aktivitas Siswa Kelas VII D
Siklus I Dan Siklus II
Aktivitas Belajar Siklus I Siklus II
Skor 
Pertemuan 
1
Skor 
Pertemuan 
2
Skor 
Pertemuan 
1
Skor 
Pertemuan 
2
Memperhatikan apa yang 
disampaikan guru.
Membantu memperagakan 
media sapura.
Menjawab pertanyaan 
guru.
Mengerjakan LKS/soal 
3
2
2
3
2
2
4
2
3
4
2
3
latihan.
Mempresentasikan 
jawaban di depan kelas.
Merespon jawaban teman.
4
2
2
4
2
3
4
3
3
4
3
4
62,50% 66,67% 79,17% 83,33%
Hasil Tes Siklus 
Setelah seluruh siswa selesai mengikuti kegiatan pembelajaran siklus II 
pertemuan 2, siswa akan diuji kemampuan belajarnya dengan mengikuti tes siklus 
II. Kegiatan ini dilaksankan pada hari Jumat, 19 Oktober 2012, dengan diikuti 28 
orang siswa kelas VII D SMP Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang yang 
terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.
Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas VII D
Jumlah Nilai 2085
Nilai Rata-rata Kelas 74,46
Ketercapaian Jumlah Siswa Persentase
Tuntas Belajar 23 82,14%
Tidak Tuntas Belajar 5 17,86%
Refleksi
Kegiatan refleksi ini dilakukan setelah pertemuan ke 2 siklus II berakhir. 
Dilihat dari hasil observasi baik observasi guru, observasi aktivitas siswa serta 
hasil belajar siswa semua mengalami peningkatan kualitas pada kegiatannya 
masing-masing.
Untuk kegiatan guru pada siklus II memperoleh skor 82,82%, naik 12,07% 
dari pencapaian pada siklus I yang hanya 70,75%. Untuk aktivitas siswa nilai 
yang diperoleh pada siklus II adalah 81,25% yang berarti terjadi kenaikan sebesar 
16,66% dari nilai yang berarti telah melebihi indikator kinerja ≥ 70%, dan hasil 
belajar siswa yang mencapai KKM pada siklus II adalah 82,14%  melampaui 
indikator  kinerja ≥ 75%  maka  dapat disimpulkan  bahwa penelitian telah 
berhasil pada siklus II.
Pembahasan
Pembahasan penelitian ini berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang 
telah mengalami peningkatan antara siklus I ke siklus II. Pada siklus I terdapat 
sebagaian siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru dengan mengobrol 
bersama temannya sendiri, melamun, malu-malu dan canggung bila disuruh 
memperagakan media sapura, malas bertanya serta kurang mampu merespon 
jawaban teman. Namun pada siklus II ini, siswa dengan sungguh-sungguh 
menyimak dan memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Siswa juga 
merasa senang dan bangga memperagakan media sapura yang ditugaskan oleh 
guru. Selain dari pada itu, mereka sangat aktif bertanya seputar materi yang 
disampaikan oleh guru, mampu merespon jawaban teman dan semua siswa 
mengerjakan LKS dibimbing oleh guru.
Terjadinya peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran tidak 
terlepas dari pemanfaatan media sapura. Siswa dapat merespon objek kongkrit 
melalui media sapura yang diperagakan oleh guru pada saat penyampaian materi 
pelajaran, sehingga terjadi proses Tanya jawab yang efektif. Siswa juga secara 
aktif dapat memperagakan media sapura yang sudah disiapkan oleh guru.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II siswa lebih aktif dan semangat dapat 
dilihat pada (tabel 4.5 halaman 55) skor hasil aktivitas siswa dalam : (1) 
Memperhatikan apa yang disampaikan guru.(2) Membantu memperagakan media 
sapura. (3) Menjawab pertanyaan guru. (4) Mengerjakan LKS/soal latihan. (5) 
Mempresentasikan jawaban di depan kelas. (6) Merespon jawaban teman.
Semua itu dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata aktivitas siswa berdasarkan 
lembar observasi siswa untuk siklus I sebesar 64,59% sedangkan untuk siklus II 
sebesar 81,25%, jadi peningkatan antara siklus I dengan siklus II sebesar 16,66%. 
Oleh sebab itu bisa dikatakan bahwa siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran pada siklus II ini suadah sangat aktif. Nilai rata-rata aktivitas 
pembelajaran siswa sudah melampaui indikator yang sudah ditentukan yaitu ≥ 
70%.
Adapun untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa maka 
digunakan tes hasil belajar. Setelah dilaksankan tes hasil belajar baik untuk siklus 
I maupun siklus II maka tampak adanya peningkatan hasil belajar siswa. Pada 
siklus I terdapat 18 siswa yang tuntas dengan persentase 64,29% dan yang tidak 
tuntas 10 siswa dengan persentase 35,71%, sedangkan pada siklus II terdapat 23 
siswa yang tuntas dengan persentase 82,14% dan yang tidak tuntas ada 5 siswa 
dengan persentase 17,86%. Maka dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa antara siklus I dengan siklus II yaitu sebesar 17,85%, 
peningkatan tersebut membuktikan bahwa indikator hasil belajar siswa yang 
sudah ditentukan yaitu apabila ≥ 75% dari jumlah siswa telah berhasil mencapai 
nilai KKM 65 atau lebih sudah tercapai.
Hasil pengamatan observer, peningkatan aktivitas siswa ini terjadi setelah 
adanya motivasi dan stimulus dari guru, untuk pembelajaran melalui pemanfaatan
media sapura pada siklus I sudah baik, hal ini dapat diketahui dari skor rata-rata 
yang diperoleh pada siklus I adalah 70,75%. Meskipun demikian tindakan guru 
tersebut dinilai belum maksimal dan belum sesuai dengan harapan.
Karena masih terdapat beberapa hal yang perlu adanya perbaikan pada 
siklus I, seperti pemanfaatan waktu yang kurang efisien, guru masih mendominasi 
di dalam kegiatan pembelajaran, kurang memberikan penguatan kepada siswa 
yang memperagakan media sapura, kurang memberikan motivasi dan perhatian 
kepada siswa serta kurang jelas dalam menanamkan konsep materi pelajaran. 
Semua tindakan tersebut berdampak pada kurangnya aktivitas dan hasil 
belajar siswa yang akhirnya menjadi rendah. Oleh sebab itu guru yang juga 
sebagai peneliti bersama-sama rekan sejawat sebagai observer merencanakan 
perbaikan pada siklus I ke siklus II yaitu tindakan guru pada siklus I memperoleh 
skor rata-rata 70,75% , sedangkan untuk siklus II memperoleh skor rata-rata 
82,82% sehingga tampak adanya peningkatan sebesar 12,07%.
Tindakan guru yang sangat berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil 
belajar siswa dalam penelitian ini adalah guru telah memanfaatkan media sapura 
dalam proses pembelajarannya, selalu memberi penguatan pada siswa, serta 
membantu siswa yang mengalami kesulitan secara individu. Dapat disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang mencapai KKM 65 sebesar 
17,85%. Secara keseluruhan pada siklus II telah terjadi peningkatan hasil aktivitas 
siswa maupun hasil belajar siswa dibandingkan dengan siklus I, dari hasil yang 
diperoleh pada siklus II dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja pada 
penelitian ini telah tercapai.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Setelah dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan melalui 
pemanfaatan media sapura dalam kegiatan pembelajaran, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Melalui pemanfaatan media sapura dalam 
kegiatan pembelajaran siswa kelas VII D SMPN 1 Sungai Raya Kabupaten 
Bengkayang ternyata mampu meningkatkan aktivitas siswa ini dapat dilihat pada 
hasil peningkatan persentase siswa yang aktif pada siklus I yaitu 64,59% 
sedangkan untuk siklus II sebesar 81,25%, jadi peningkatan antara siklus I dengan 
siklus II sebesar 16,66%. (2) Hasil belajar siswa meningkat setelah memanfaatkan 
media sapura sebagai media pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pada 
peningkatan persentase pada siswa yang tuntas dalam setiap siklus, pada siklus I 
terdapat 18 siswa yang tuntas dengan persentase 64,29%, sedangkanpada siklus II 
terdapat 23 siswa yag tuntas dengan persentase 82,14%. Maka dapat   diketahui   
bahwa   telah     terjadi peningkatan  hasil  belajar  siswa  antara siklus I dengan 
siklus II yaitu sebesar 17,85%.
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti, ditemukan 
beberapa kelebihan dan kelemahan dalam pemanfaatan media sapura untuk 
meningkatkan aktivitas serta hasil belajar siswa, peneliti menyarankan beberpa hal
antara lain : (1) Hendaknya ketika guru menjelaskan materi, siswalah yang 
harusnya lebih banyak berperan aktif di dalamnya.(2) Gurulah yang merancang 
dan menggunkan media pembelajaran sesuai dengan materi yang disampaikan.(3) 
Hendaknya siswa diberikan kesempatan lebih banyak dalam memperagakan 
media sapura.
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